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SUMMARY

JVfITHA DWIJAYANTI. The Correlation Between The Roles of Agriculture Extention 

Worker And The Behaviors Female Farmers in The Acceleration Program Of Food 

Consumption Diversification In Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency

(Supervised by SARNUBIABUASIR and NUKMAL HAKIM).

The aims of this study were to (1) Determine role of agriculture extention worker 

and the behaviors of female farmers in the acceleration program of food diversification in

Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency, (2) Determine the behaviors of 

female farmers in the acceleration program of food consumption diversification in Tanjung

Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency, (3) Analyze the correlation between the roles

of agriculture extention worker an the behaviors of female in the acceleration program of

food consumption diversification in Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency.

This research was conducted in Tanjung Lubuk District Ogan komering Ilir

Regency. The data were collected in june 2012. The method used in this research is the

case study method. This method used to obtain a description about the correlation between

the roles of agriculture extention worker and the behaviors of female farmers in the

acceleration program of food consumption diversification in Tanjung Lubuk district Ogan 

Komering Ilir Regency. The sampling method was done by census and derived 30 people 

fforn two villages in Tanjung Lubuk District as samples. The data obtained were pnmary

data and secondary data. Primary data were obtained from observations and interviews 

with female farmer sample by using questionnaires and secondary data obtained from 

govemment institutions and literature study.



The results showed the roles of agriculture extention worker in the activities of 

P2KP belonged to the high criteria with a total score of 28,32. It indicated the five roles 

performed by the worker in assisting female farmers during P2KP activities were 

considered well done.

The behaviors of female farmers during the activities of P2KP were calculated 

through knowledge, ski lis and attitudes. The scores derived frorn the behaviors was 74,16 

belonged to the high criteria. It can be stated that the level of knowledge, skills, and 

attitudes of female farmers on P2KP activities was at a high criteria. This is affected by

knowledge, good skills and also by the attitude of willingness to follow the instructions

given.

The test result by using the statistical test of Coefficient Spearman Rank stated that

there was a significant correlation between the roles of agriculture extention worker and 

the behaviors of female farmers in the P2KP activities, it generated the t-obtained 0,380 

and it was higher than the t-table 0,365. It shows that there was a significant correlation 

between the roles of agriculture extention worker and the behaviors of female farmers in 

the P2KP activities in Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency.
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RINGKASAN

Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Dengan 

Wanita Tani Dalam Kegiatan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

Tanjung Lubuk Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR

MITHA DWUAYANTI. Hubungan

Perilaku 

di Kecamatan 

dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan penelitian adalah untuk (1) Mengukur peran Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) dalam kegiatan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) di 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2) Mengukur perilaku 

tani dalam kegiatan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) di 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir, (3) Menganalisis hubungan 

peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dengan perilaku wanita tani dalam kegiatan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) di Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan

wanita

Komering Ilir. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Juni 2012. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus (case study). Metode ini 

digunakan agar memperoleh gambaran tentang hubungan antara peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dan hubungannya dengan perialaku wanita tani dalam kegiatan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) di Kecamatan Tanjung Lubuk

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode penarikan contoh dilakukan dengan cara sensus

dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang yang berasal dari dua desa di Kecamatan

Tanjung Lubuk. Data yang didapat berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari observasi dan wawancara langsung dengan wanita tani contoh dengan



menggunakan kuisioner dan data sekunder diperoleh dari lembaga pemerintahan dan studi 

pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan peran PPL dalam kegiatan P2KJP termasuk pada 

kriteria tinggi dengan total skor 28,32. Hal ini menunjukkan kelima peran yang dilakukan 

PPL dalam mendampingi wanita tani yang melakukan kegiatan P2KP secara keseluruhan

sudah dilaksanakan dengan baik.

Perilaku wanita tani dalam kegiatan P2KP dihitung melalui pengetahuan,

keterampilan, dan sikap. Skor yang diperoleh dari perilaku petani adalah 74,16 yang

termasuk dalam kriteria tinggi. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa tingkat pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap wanita tani terhadap kegiatan P2KP berada pada kriteria tinggi. 

Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan, dam keterampilan petani yang baik, dan didukung

pula oleh sikap petani yang mau mengikuti apa yang diarahkan dan diberikan oleh PPL.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji statistik keofisien peringkat Spearman

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara peran PPL dengan perilaku wanita tani dalam 

kegiatan P2KP, dengan menghasilkan nilai hitung sebesar 0,380 dan lebih besar dari nilai 

tabel yakni 0,365. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara peran PPL 

dengan perilaku wanita tani dalam kegiatan P2KP di Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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**5$tak** a
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis perekonomian yang terjadi saat ini tidak hanya di Indonesia. Di seluruh 

belahan bumi, banyak negara yang sedang mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kehidupan rakyatnya. Adanya krisis global saat ini juga semakin membuat krisis 

bertambah sulit. Banyak kalangan yang memperkirakan kalau krisis perekonomian 

yang semakin kompleks ini bisa mengarah kepada krisis pangan. Kelaparan akan 

menjadi ancaman yang akan menyusul kemiskinan massal yang teijadi saat ini. 

Di dalam hal ini perlu sekali pemerintah membuat kebijakan-kebijakan yang baik 

untuk mengatasi krisis pangan yang akan teijadi.

Visi pembangunan pertanian adalah terwujudnya pertanian tangguh untuk 

pemantapan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah, dan daya saing produk 

pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani. Untuk mewujudkan ketahanan 

pangan suatu wilayah, diperlukan kebijakan pemerintah yang lebih berpihak kepada 

petani agar seluruh rangkaian proses produksi pertanian dapat beijalan dengan 

optimal melalui pencapaian produksi dan stabilitas (kepastian) harga yang 

menempatkan petani pada posisi tawar yang menguntungkan. Pencapaian tersebut 

dapat terlaksana bila didukung juga oleh kondisi sumber daya manusia petani dan 

aparatur yang berkualitas (Mustika et al, 2008).

Pembangunan ketahanan pangan di Indonesia ditegaskan dalam Undang - 

Undang Pangan Nomor 7 Tahun 1996 mengenai Pangan dan Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 68 Tahun 2002 soal ketahanan pangan, yang secara spesifik mengatur
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bahwa pemerintah menyelenggarakan pengaturan, pembinaan, pengendalian dan 

terhadap ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, beragam,bergizi, berimbang, aman, merata dan teijangkau oleh daya beli 

masyarakat (Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian, 2010).

Penganekaragaman konsumsi pangan dan gizi pada dasarnya merupakan 

pondasi dari ketahanan pangan. Bermula dari pandangan ahli gizi yang menyatakan 

bahwa pangan yang beragam akan dapat memenuhi kebutuhan gizi manusia, di 

samping itu penganekaragaman konsumsi pangan dan gizi juga memiliki dimensi 

lain bagi ketahanan pangan. Bagi produsen, penganekaragaman konsumsi pangan 

dan gizi akan memberi insentif pada produksi yang lebih beragam, termasuk produk 

pangan dengan nilai ekonomi tinggi dan pangan berbasis sumber daya lokal. 

Sedangkan jika ditinjau dari sisi konsumen, pangan yang dikonsumsi menjadi lebih 

beragam, bergizi, bermutu dan aman. Di samping itu, dilihat dari kepentingan 

kemandirian pangan, penganekaragaman konsumsi pangan juga dapat mengurangi 

ketergantungan konsumen pada satu jenis bahan pangan (Agam, 2012).

Guna membudayakan pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi 

seimbang dan aman guna memenuhi kebutuhan gizi untuk mendukung hidup sehat, 

aktif dan produktif. Badan Ketahanan Pangan Ogan Komering Ilir melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan wanita tani melalui kegiatan Percepatan Penganekaragaman 

Konsumsi Pangan (P2KP), kegiatan ini dilaksanakan di satu Kecamatan, dua Desa di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir melalui dana APBN dan APBD, di dalam kegiatan 

tersebut terdapat tiga komponen yaitu optimalisasi pemanfaatan pekarangan, 

kegiatan pelatihan di demplot atau percontohan pemanfaatan pekarangan,

pengawasan
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pengolahan pangan lokal berbasis tepung — tepungan. Dari kegiatan tersebut 

diharapkan wanita tani dapat memanfaatkan pekarangan rumah dengan optimal 

mampu mengolah bahan pangan lokal menjadi lebih bervariasi.

Pelaksanaan P2KP dalam satu kabupaten / kota direncanakan pada lima 

kecamatan dan masing — masing kecamatan ditetapkan dua desa. Apabila dalam satu 

kabupaten / kota, jumlah kecamatannya kurang dari lima, maka di setiap kecamatan 

tersebut dapat ditetapkan lebih dari dua desa. Dua desa yang menjalankan kegiatan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) adalah Desa Juk Dadak 

dan Desa Kota Bumi Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), kegiatan ini telah di terapkan selama dua tahun hingga sekarang. Peran 

Penyuluh Pertania Lapangan (PPL) dalam kegiatan Percepatan Penganekaragaman 

konsumsi Pangan (P2KP) sangat diharapakan oleh anggota kelompok, dengan 

berbagai kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh penyuluh. Pelatihan 

yang dilakukan oleh penyuluh lapangan dilakukan setiap satu minggu sekali tidak 

sebatas hanya pelatihan, banyak aktivitas yang dilakukan oleh anggota kelompok 

wanita tani selama pelatihan berlangsung. Dalam kegiatan pelatihan tersebut juga 

membahas berbagai masalah yang dihadapi oleh anggota kelompok wanita tani, 

bertukar pengalaman untuk memecahkan permasalahan - permasalahan yang ada 

di lapangan baik melalui penyuluh lapangan maupun antar anggota kelompok.

Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kecamatan Tanjung Lubuk 

diharapkan pula dapat meningkatkan perilaku (sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan) wanita tani di kecamatan tersebut dalam melakukan kegiatan 

percepatan penganekaragaman konsumsi pangan serta dapat mengoptimalkan tujuan

serta
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dari di laksanakannya kegiatan tersebut sehingga tercipta suatu kemandirian pangan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Peran 

Penyuluh Pertanian Lapangan dengan Perilaku Wanita Tani dalam Kegiatan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan di Kecamatan Tanjung Lubuk 

Ogan Komering Ilir”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan yang

menarik untuk diteliti adalah:

1. Bagaimana peran Penyuluh Pertanian Lapangan dalam kegiatan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan di Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan

Komering Ilir.

2. Bagaimana perilaku wanita tani dalam kegiatan Percepatan

Penganekaragaman Konsumsi Pangan di Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan

Komering Ilir.

3. Bagaimana hubungan peran Penyuluh Pertanian Lapangan dengan perilaku 

wanita tani dalam kegiatan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

di Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan Komering Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan, maka 

pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk:

I
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1. Mengukur peran Penyuluh Pertanian Lapangan dalam kegiatan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan di Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan 

Komering Ilir.

2. Mengukur perilaku wanita 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan di Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan 

Komering Ilir.

3. Menganalisis hubungan peran Penyuluh Pertanian Lapangan dengan perilaku 

wanita tani dalam kegiatan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

di Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan Komering Ilir.

tani dalam kegiatan Percepatan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama untuk memberikan

informasi kepada semua pihak terkait hubungan peran Penyuluh Pertanian Lapangan 

dengan perilaku wanita tani dalam kegiatan Percepatan Penganekaragaman 

Konsumsi Pangan. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan 

pengalaman bagi peneliti, dan dapat memberikan manfaat sebagai bahan literatur, 

informasi, serta pengetahuan bagi pembaca dan peneliti di masa yang akan datang.

i
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